
DEKLARASI HAK ANAK-ANAK 
 

Mukadimah 
 

Mengingat, bahwa didalam Piagam Pernyataan negara anggota PBB telah 
menegaskan kembali keyakinan mereka atas hak asasi manusia, martabat serta nilai 
kemanusiaan, dan telah memutuskan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial serta 
taraf hidup yang lebih baik dalam lingkup kebebasan yang lebih luas. 
 Mengingat, bahwa dalam Deklarasi Sedunia tentang Hak Asasi Manusia, PBB 
telah menyatakan, bahwa setiap orang berhak atas segala hak dan kemerdekaan 
sebagaimana yang tercantum dalam Deklarasi ini tanpa membeda-bedakan suku 
bangsa, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, padangan politik dan pendapat 
lainnya, asal-usul bangsa atau tingkatan sosial, kaya atau miskin, keturunan atau status. 
 Mengingat, bahwa karena alasan fisik dan mental yang belum matang dan 
dewasa, anak-anak membutuhkan perlindungan serta perawatan khusus termasuk 
perlindungan hukum sebelum maupun sesudah mereka dilahirkan. 
 Mengingat, bahwa kebutuhan akan perlindungan khusus ini telah tercantum di 
dalam Deklarasi Jenewa tentang Hak Anak-anak tahun 1924 dan telah diakui dalam 
Deklarasi Sedunia tentang Hak Asasi Manusia serta Undang-undang yang dibuat oleh 
badan-badan khusus  dan organisasi-organisasi internasional yang memberi perhatian 
bagi kesejahteraan ana-anak. 
 Mengingat, bahwa umat manusia berkewajiban memberikan yang terbaik bagi 
anak-anak. 
 
 Oleh karena itu, 
 Majelis Umum PBB memaklumkan Deklarasi Hak Anak-anak ini dengan maksud 
agar anak-anak dapat menjalani masa kecil yang membahagiakan, berhak menikmati 
hak-hak kebebasan baik untuk kepentingan mereka sendiri maupun untuk kepentingan 
masyarakat. Selanjutnya Majelis Umum menghimbau para orang tua wanita dan pria 
secara perorangan, organisasi sukarela, para penguasa setempat dan pemerintah pusat 
agar mengakui hak-hak ini dan memperjuangkan pelaksanaan hak-hak tersebut secara 
bertahap baik melalui undang-undang maupun peraturan lainnya yang sesuai dengan 
asas-asas berikut: 
 
Asas 1 
Anak-anak berhak menikmati seluruh hak yang tercantum di dalam Deklarasi ini. Semua 
anak tanpa pengecualian  yang bagaimanapun berhak atas hak-hak ini, tanpa 
membedakan suku bangsa, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, pendapat di 
bidang politik atau di bidang lainnya, asal-usul bangsa atau tingkatan sosial, kaya atau 
miskin, keturunan atau status, baik dilihat dari segi dirinya sendiri maupun dari segi 
keluarganya. 
 
Asas 2 
Anak-anak mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan khusus, dan harus 
memperoleh kesempatan dan fasilitas yang dijamin oleh hukum dan sarana lain 
sehingga secara jasmani, mental, ahlak, rohani dan sosial, mereka dapat bekembang 
dengan sehat dan wajar dalam keadaan bebas dan bermartabat. 
 
Asas 3 
Sejak dilahirkan, anak-anak harus memiliki nama dan kebangsaan. 
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Asas 4 
Anak-anak harus mendapat jaminan. Mereka harus tumbuh dan berkembang dengan 
sehat. Untuk maksud ini, baik sebelum maupun sesudah dilahirkan, harus ada 
perawatan dan perlindungan khusus bagi si anak dan ibunya. Anak-anak berhak 
mendapat gizi yang cukup, perumahan, rekreasi dan pelayanan kesehatan. 
 
Asas 5 
Anak-anak yang cacat tubuh dan mental atau yang berkondisi sosial lemah akibat suatu 
keadaan tertentu harus memperoleh pendidikan, perawatan dan perlakuan khusus. 
 
Asas 6 
Agar supaya kepribadiannya tumbuh secara maksimal dan harmonis, anak-anak 
memerlukan kasih sayang dan pengertian. Sedapat mungkin mereka harus dibesarkan 
di bawah asuhan dan tanggung jawab orang tua mereka sendiri, dan bagaimanapun 
harus agar mereka tetap berada dalam suasana yang penuh kasih sayang, sehat 
jasmani dan rohani. Anak-anak di bawah usia lima tahun tidak dibenarkan terpisah dari 
ibunya. Masyarakat dan penguasa yang berwenang, berkewajiban memberikan 
perawatan khusus kepada anak-anak yang tidak memiliki keluarga dan kepada anak-
anak yang tidak mampu. Diharapkan agar pemerintah atau fihak yang lain memberikan 
bantuan pembiayaan bagi anak-anak yang berasal dari keluarga besar. 
 
Asas 7 
Anak-anak berhak mendapat pendidikan wajib secara cuma-cuma sekurang-kurangnya 
di tingkat sekolah dasar. Mereka harus mendapat pendidikan yang dapat meningkatkan 
pengetahuan umumnya, dan yang memungkinkan mereka, atas dasar kesempatan yang 
sama, untuk mengembangkan kemampuannya, pendapat pribadinya, dan perasaan 
tanggung jawab moral dan sosialnya, sehingga mereka dapat menjadi anggota 
masyarakat yang berguna. 
 Kepentingan-kepentingan anak haruslah dijadikan dasar pedoman oleh mereka 
yang bertanggung jawab terhadap pendidikan dan bimbingan anak yang bersangkutan: 
pertama-tama tanggung jawab tersebut terletak pada orang tua mereka. 
 Anak-anak harus mempunyai kesempatan yang leluasa untuk bermain dan 
berekreasi yang harus diarahkan untuk tujuan pendidikan; masyarakat dan penguasa 
yang berwenang harus berusaha meningkatkan pelaksanaan hak ini. 
 
Asas 8 
Dalam keadaan apapun anak-anak harus didahulukan dalam menerima perlindungan 
dan pertolongan. 
 
Asas 9 
Anak-anak harus dilindungi dari segala penyia-nyiaan, kekejaman dan penindasan. 
Dalam bentuk apapun, mereka tidak boleh menjadi “bahan perdagangan”. 
 Tidak dibenarkan mempekerjakan anak-anak dibawah umur. Dengan alasan 
apaun mereka tidak boleh dilibatkan dalam pekerjaan yang dapat merugikan kesehatan 
atau pendidikan mereka, maupun yang dapat mempengaruhi perkembangan tubuh, 
mental atau ahlak mereka. 
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Asas 10 
Anak-anak harus dilindungi dari perbuatan yang mengarah ke dalam bentuk diskriminasi 
lainnya. Mereka harus dibesarkan di dalam semangat yang penuh pengertian, toleransi 
dan persahabatan antar bangsa, perdamaian serta persaudaraan semesta dan dengan 
penuh kesadaran tenaga dan bakatnya harus diabdikan kepada sesama manusia. 
 
Penyebarluasan Deklarasi Hak Anak-anak 
 
Majelis Umum. 
Menimbang, Bahwa Deklarasi Hak Anak-anak menghimbau para orang tua, pria dan 
wanita secara perorangan, organisasi sukarela, pejabat setempat dan pemerintah pusat 
untuk mengakui hak-hak yang tercantum dalam Pernyataan ini serta turut 
memperjuangkan pelaksanaannya. 
1. Menganjurkan agar pemerintah negara anggota, badan-badan khusus yang 

berkepentingan, dan organisasi-organisasi nonpemerintah, untuk menyebarluaskan 
teks Deklarasi ini; 

2. Mengharapkan Sekretaris Jenderal agar menyebarluaskan Deklarasi ini, dan 
mengerahkan segala sarana yang berada di bawah wewenangnya untuk 
menerbitkan dan menyebarluaskan teks ini dalam berbagai bahasa. 

 
 
Sumber:  Hukum dan Hak-hak Anak, Mulyana W. Kusumah (Penyunting), Yayasan 

LBH Indonesia, 1986. 
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